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ABSTRACT
         dorsal decubitus is a projection that is used when a patient is unable to stand or lay ( non-cooperative ) . The purpose of this study was to determine the dorsal decubitus examination techniques in pediatric patients . This study design using qualitative descriptive . Based on this research note that the dorsal decubitus examination techniques in pediatric patients in their applicability requires no special preparation .supine patient positioning for patients aged 0-12 months who do not allow patients to do photos in a tilted state . Both hands are placed on the patient's chest or over the head so that it does not cover picture of the abdomen . Area irradiation or collimation regulated area of ​​the object and then do eksposi . Decubitus dorsal examination technique can show a good abdominal x-ray criteria , namely , looked diaphragm , air-fluid soft tisue clearly visible , no artifacts and distortion .
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ABSTRAK
Dorsal decubitus adalah proyeksi yang digunakan ketika pasien tidak dapat berdiri atau berbaring (non kooperatif). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatric.Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif.Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa teknik pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatricdalam penerapanya tidak memerlukan persiapan khusus.posisi pasien supine karena pasien berumur 0-12 Bulanyang tidak memungkinkan pasien dilakukan foto dalam keadaan miring. Kedua tangan pasien ditempatkan di dada atau di atas kepala agar tidak menutupi gambaran abdomen. Area penyinaran atau kolimasi diatur seluas objek kemudian dilakukan eksposi.Teknik pemeriksaan dorsal decubitus dapat menampakkan kriteria foto abdomen yang baik yaitu, tampak diafragma, air-fluid terlihat soft tisue dengan jelas, tidak ada artefak dan distorsi.
Kata kunci : Dorsal decubitus, pediatric,posisi pasien.


PENDAHULUAN
	Radiologi merupakan salah satu ilmu dari bidang kedokteran yang mempelajari teknik dari pengambilan gambar foto rontgen dengan menggunakan sinar-x. Pelayanan radiologi di rumah sakit sangat dibutuhkan sekali untuk menegakkan diagnosa sebagai penunjang pelayanan medis. Pemeriksaan dengan memanfaatkan sinar-x mengalami perkembangan yang sangat pesat sejak pertama kali ditemukan pada tangal 18 November 1895 oleh Wilhelm Conrad Rontgen.Penemuan rontgen ini merupakan suatu revolusi dalam dunia kedokteran dan hasil penemuannya itu digunakan untuk pemeriksaan bagian-bagian tubuh manusia yang sebelumnya tidak pernah tercapai dengan cara-cara konvensional [1].      
	Pediatri atau ilmu kesehatan anak ialah spesialisasikedokteran yang berkaitan dengan bayi dan anak. Kata pediatri diambil dari dua kata Yunani kuno, paidi  yang berarti "anak" dan iatros yang berarti "dokter".Dorsal decubitus adalah proyeksi yang digunakan ketika pasien tidak dapat berdiri atau berbaring (non kooperatif). Pasien diposisikan supine diatas meja pemeriksaan dan posisi tangan pasien di atas dada agar tidak mengganggu hasil radiograf [2]. Pada proyeksi dorsal decubitus tidak hanya dikhususkan pada pasien dewasa namun pada pasien pediatric juga menggunakan proyeksi dorsal decubitus.
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat karya tulis ilmiah dengan judul “Teknik Pemeriksaan Dorsal Decubitus pada Pasien Pediatric”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Wakru Penelitian 
Penelitian dilakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Saiful Anwar Malang pada bulan Desember 2015-April 2016.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi penelitian ini adalah pasienpediatric yang datang ke instalasi radiologi yang membawa surat permintaan pemeriksaan dorsal decubitus. 
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi [3]. Sampel dalam penelitian ini yaitu pasien dengan permintaan pemeriksaan dorsal decubitus. Dalam pengambilan sampel penelitian ini memperlihatkan kriteria inklusi dimana subjek penelitian yang mewakili sampel penelitian memenuhi syarat sebagai sampel, dan kriteria eksklusi dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel penelitian dikarenakan tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian [3].
	Kriteriainklusi dalam penelitian ini yaitu pasien dengan pemeriksaan dorsal decubitus di Instalasi Radiologi RSUD Dr.Saiful Anwar Malang, usia 0-12 Bulan, dan bersedia untuk menjadi sampel penelitian.
	Kriteria eksklusi penelitian ini yaitu pasien usia 12 Bulan keatas, pasien yang melakukan foto Roentgen Abdomen tetapi tidak melakukan fotodorsal decubitus.

Teknik Pengumpulan Data
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Peneliti melakukan secara langsung teknik pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatric. Selain itu, peneliti juga menggunakan metode check list dan wawancara yang akan dilakukan pada radiografer untuk menilai hasil kejelasan anatomi radiograf.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel Penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dengan jumlah 5 sampel yaitu pasien berumur 0-12 Bulan yang melakukan pemeriksaan dorsal decubitus diInstalasi Radiologi RSUD Dr. Saiful Anwar Malang.
	Tabel 1 Karakteristik Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin

	no
	Sampel
	Frekuensi
	prosentase

	1
	Laki – laki
	3
	60 %

	2
	Perempuan
	2
	40 %

	Jumlah
	5
	100 %



Sebelum melaksanakan pemeriksaan Dorsal Decubitus pertama radiografer meminta surat permintaan foto yang dibawa oleh pasien, setelah itu pasien dipanggil untuk masuk ke dalam ruang foto. Berikut langkah langkah pelaksanaannya :
1. Posisi pasien 
Pasien dalam posisi supine di atas meja pemeriksaan, tempatkan tangan pasien di atas dada dan pastikan tidak menutupi bagian abdomen, atau tempatkan dibelakang kepala.
2. Posisi objek
Pasiendisesuaikansehinggapusatfilmdi atas permukaankrista iliakauntuk memasukkan gambarandiafragma, periksa garis antara dua ASIS sehingga sejajar dengan film.
3. Arah sinar		: tegak lurus
4. FFD 		: 100cm
5. Faktor eksposi	
Tegangan		:  50 kv
Kuat arus		: 100 mA
Waktu	 	:  0,05 s

Pembahasan
Berdasarkan penelitian ini teknik pemeriksaan Dorsal Decubitus pada pasien pediatric, tidak ada persiapan khususkarena merupakan salah satu pemeriksaan foto polos.Persiapan yang harus dilakukan sebelum pemeriksaan hanya melepas benda – benda yang mengganggu gambaran radiograf seperti baju yang ada manik – manik dan logam. Kemudian dilakukan pengaturan posisi pasien, yaitu pasiensupine pada berankar dengan dibantu oleh orang tua pasien dan perawat. Kedua tangan pasien ditempatkan di dada atau di atas kepala agar tidak menutupi gambaran abdomen. Setelah pasien diposisikan pada posisi yang tepat, posisi pesawat diatur pada posisi cross table atau tembak samping dengan arah sinar tegak lurus.Selanjutnya area penyinaran atau luas kolimasi diatur seluas objek hal ini bertujuan agar radiasi hambur yang dihasilkan lebih rendah.Jika semua prosedur telah dilaksanakan dilakukan eksposi.
Berdasarkan hasil wawancara kepada responden pasien pediatric termasuk pasien non kooperatif. Oleh karena itu pemeriksaan polos abdomen pediatric menggunakan teknik dorsal decubitus. Beberapa kesalahan yang sering terjadi saat penatalakasanaan yaitu, tangan dan kaki pasien sering bergerak, yang berakibat pada hasil radigraf yang kurang baik. Oleh karena itu untuk mengatasinya, pada kaki dan tangan pasien diberi pemberat misalnya apron. Apron ini berfungsi untuk mengfiksasi pasien. Pada penelitian ini sampel 2 menggunakan apron, hal ini dikarenakan pasien sadar, kaki dan tangan pasien tidak bisa diam. Sedangkan sampel yang lain tidak menggunakan apron dikarenakan pasien sedang tertidur.
Dari hasil observasi ada perbedaan pemberian tegangan, pada sampel 2, 3 dan 4 menggunakan tegangan 40 kV, sedangkan sampel 1 menggunakan tegangan 45 kV dan sampel 5 menggunakan tegangan 50 kV. Hal ini dikarenakan sampel 1 dan 5 memiliki ketebalan objek yang lebih tebal dibandingkan dengan sampel 2, 3 dan 4.
Teknik pemeriksaan dorsal decubitus dapat menampakkan kriteria foto yang baik yaitu, tampak diafragma, air-fluid terlihat soft tissue dengan jelas, tidak ada artefak dan distorsi. Tetapi pada sempel 2 dan 5 terdapat perbedaan, pada sampel 2 terdapat artefak dikarenakan pasien menggunakan apron untuk mengfiksasi tangan dan kaki pasien, sehingga pada hasil radiograf terdapat gambaran dari apron. Pada sampel 5 gambaran soft tissue tidak terlalu jelas dikarenakan pemberian tegangan yang melebihi semestinya.

SIMPULAN DAN SARAN
      Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa teknik pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatricdalam penerapanya tidak memerlukan persiapan khusus.Tata laksana pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatric yaitu dimulai dari melepas benda – benda yang dapat mengganggu gambaran radiograf, posisi pasien supine karena pasien berumur 0-12 Bulanyang tidak memungkinkan pasien dilakukan foto dalam keadaan miring.Kedua tangan pasien ditempatkan di dada atau di atas kepala agar tidak menutupi gambaran abdomen. Area penyinaran atau kolimasi diatur seluas objek kemudian dilakukan eksposi.Teknik pemeriksaan dorsal decubitus dapat menampakkan kriteria foto abdomen yang baik yaitu, tampak diafragma, air-fluid terlihat soft tisue dengan jelas, tidak ada artefak dan distorsi.

Saran
Pada teknik pemeriksaan dorsal decubitus pada pasien pediatric sebaiknya menggunakan alat fiksasi untuk kaki dan tangan pasien agar mengurangi resiko bergeraknya pasien sehingga gambaran yang didapat lebih jelas.
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